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ABSTRAK

Herlisabana, 2024. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Melalui Model
Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) Pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas
V SD Negeri 22 Tongdongkura. Skripsi dibimbing oleh Ahmad Budi Sutrisno dan
H.Muhammad Zaid Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi
Matappa.

Penelitian ini menelaah peningkatan kemampuan berfikir kritis melalui model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada mata pelajaran IPAS di kelas
V SD Negeri 22 Tongdongkura. Tujuan penelitian ini yaitu: mengetahui
peningkatan kemampuan berfikir kritis melalui model pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 22
Tongdongkura.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) terhadap
21 subjek penelitian yang merupakan siswa kelas V di SDN 22 Tondongkura
Tahun Ajaran 2023/2024. Pengumpulan data dengan menggunakan tes
kemampuan berfikir kritis dan observasi keterlaksanaan pembelajaran. siklus yang
dirancang untuk mengamati, merencanakan, bertindak, dan merefleksikan hasil
dari tindakan yang dilakukan. Setiap siklus biasanya terdiri dari beberapa tahap,
termasuk pengumpulan data yang penting untuk evaluasi dan pengambilan
keputusan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Hasil Penerapan model PBL menunjukkan
peningkatan kemampuan berfikir siswa. Peningkatan berfikir siswa ditunjukkan
dengan peningkatan perolehan rata-rata pada setiap siklus. Rata-rata nilai
kemampuan berfikir siswa pada siklus I mencapai 33,33%, Rata-rata nilai pada
siklus II mencapai 93,83% sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berfikir siswa meningkat. Hasil analisis dari pembahasan pertemuan pertama dan
kedua pada siklus I dan siklus II maka dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berfikir
siswa pada mata pelajaran IPAS kelas V di SD Negeri 22 Tondongkura dapat
membuat berfikir kritis siswa meningkat.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Berfikir Kritis dan [PAS



ABSTRACT

Herlisabana, 2024. Improving Critical Thinking Skills Through the PBL (Problem
Based Learning) Learning Model in Science Subjects in Grade V of Elementary
School 22 Tongdongkura. Thesis supervised by Ahmad Budi Sutrisno and H.
Muhammad Zaid Elementary School Teacher Education Study Program STKIP
Andi Matappa.

This study examines the improvement of critical thinking skills through the PBL
(Problem Based Learning) learning model in science subjects in grade V of
elementary School 22 Tongdongkura. the purpose of this study is: to determine the
improvement of critical thinking skills through the PBL (Problem Based Learning)
learning model in science subjects in grade V of Elementary School 22
Tongdongkura.

This study uses a classroom action research (CAR) approach to 21 research
subjects who are grade V students at SDN 22 Tondongkura academic year
2023/2024. Data collection using critical thinking ability tests and observations of
learning implementation. cycles designed to observe, plan, act, and reflect on the
results of the actions taken. Each cycle usually consists of several stages,
including collecting data that is important for evaluation and decision making.

The results of the study showed that: The results of the implementation of the PBL
model showed an increase in students' thinking skills. The increase in students’
thinking skills is indicated by an increase in the average achievement in each
cycle. The average value of students’ thinking skills in cycle I reached 33.33%, the
average value in cycle Il reached 93.83% so it can be concluded that students’
thinking skills increased. The results of the analysis of the discussion of the first
and second meetings in cycle I and cycle II can be stated that the problem based
learning model can improve students’ thinking skills in the subject of science for
grade V at SD Negeri 22 Tondongkura can improve students' critical thinking.

Keywords: Problem Based Learning, Critical Thinking and Science
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sekolah dasar, sebagai tahap pertama dalam
sistem pendidikan formal di Indonesia, menandai periode
krusial dalam perkembangan akademik, sosial, dan kognitif
siswa (Hidayah, 2015). (Trimawati, 2020) mengungkapkan bahwa
sebagian besar dasar pengetahuan dan kemampuan yang akan
membentuk landasan bagi kesuksesan pendidikan selanjutnya
dibangun pada tingkat ini. karenanya, penting untuk
memastikan bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada
tingkat ini mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
siswa.

Pada tingkat yang lebih luas, penting untuk mencatat
bahwa Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional di Indonesia secara tegas menetapkan
bahwa pendidikan dasar memiliki peran sentral dalam mencapai
tuyjuan pendidikan nasional. Undang-Undang ini mewajibkan

agar setiap anak memiliki akses yang sama dan terjamin



terhadap pendidikan dasar yang bermutu. Oleh karena itu,
pemahaman akan peran krusial sekolah dasar dalam
membentuk masa depan anak-anak tidak hanya menjadi
masalah pendidikan, tetapi juga menjadi perwujudan komitmen
negara dalam menyediakan pendidikan berkualitas untuk
seluruh warga negara. Dengan demikian, kualitas pendidikan
dasar yang kuat, sesuai dengan ketentuan Undang-Undang, akan
menjadi fondasi yang kokoh bagi perkembangan individu dan
kemajuan bangsa secara keseluruhan, menjadikannya aspek
yang tidak bisa diabaikan dalam pembangunan pendidikan di
Indonesia.

Disisi lain, kurikulum pendidikan sebagai kerangka dasar
yang digunakan oleh lembaga pendidikan, memiliki peran

krusial dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar (Syam, 2020).
Menurut istilah, kurikulum adalah sesuatu yang disusun sedemikian rupa
berkenaan dengan isi mata pelajaran serta keterampilan yang terdiri atas suatu
program pendidikan (Muhammad, 2019).

Penelitian ini berawal dari observasi lapangan yang dilakukan pada
bulan April 2024 di SDN 22 Tondongkura. Hasil observasi tersebut
mengungkapkan adanya kesulitan belajar dan masih rentang terpengaruh oleh

teman sebangkunya sehingga siswa tidak memperhatikan gurunya pada saat



menjelaskan bahkan siswa kurang mampu dalam permasalahan yang
disajikan dan rasa ingin tahu siswa masih kurang terkait kesulitan berpikir
kritis pada siswa kelas V masih rendah/ masih kurang. Dalam wawancara
guru kelas V diketahui bahwa penyebab dari rendahnya kemampuan siswa
dalam pemecahan masalah dikarenakan siswa lebih memilih banyak bermain
dan malas belajar faktor internal siswa yang ada pada siswa saat belajar IPAS

karena Pelajaran tersebut lebih banyak di tuntut untuk melakukan praktek uji
coba seperti pada materi sifat-sifat cahaya dan perubahannya. Oleh karena
itu, disarankan menerapkan strategi pembelajaran inovatif
seperti Problem Based Learning, untuk merangsang kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemahaman mereka terhadap materi
IPAS.

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan intelektual yang penting
dalam mengembangkan pemahaman yang mendalam dan analisis yang
cermat terhadap materi Pelajaran (Trimawati, 2020). Selain itu, kemampuan
berpikir kritis juga melibatkan analisis yang cermat terhadap informasi, yang
dapat memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi kesalahan atau

inkonsistensi dalam pemahaman mereka (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016).

Soekamto (Suprijono, 2016), model pembelajaran adalah
suatu kerangka konseptual yang merinci prosedur sistematis
untuk mengorganisir pengalaman belajar guna mencapai tujuan

pembelajaran tertentu. Model pembelajaran berperan sebagai



panduan bagi perancang kurikulum dan pengajar dalam
merencanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian,
model pembelajaran membantu guru dalam merancang proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
ditetapkan. Dalam konteks permasalahan yang dihadapi, model
pembelajaran yang paling sesuai untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah model pembelajaran berbasis masalah, atau
yang dikenal sebagai Problem Based Learning (PBL).

Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah
dunia nyata atau situasi sehari-hari sebagai kerangka
pembelajaran, dengan tujuan melatih siswa dalam
mengembangkan Kkemampuan berpikir Kkritis, kemampuan

memecahkan masalah, dan pengetahuan (Duch Shoimin, 2014).
Hosnan (2014 :298) menjelaskan bahwa tujuan utama dari model PBL bukan
sekedar menyampaikan pengetahuan kepada siswa namun juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah serta kemampuan siswa itu sendiri yang secara aktif dapat
memperoleh pengetahuannya sendiri. Pendapat serupa juga disampaikan oleh
Al-Tabany (2017 :71) yang menyatakan bahwa model problem based

learning berusaha untuk membantu siswa menjadi pembelajar yang mandiri



dan otonom. Tujuan dari penerapan problem based learning adalah untuk
mendorong siswa untuk melakukan pembelajaran atau untuk belajar secara
mandiri yang berlangsung seumur hidup. Selain itu, problem based learning
menekankan pada kolaborasi dan kerja tim yang dapat mempengaruhi
kualitas pekerjaan yang dihasilkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Indah Saputri dengan judul
“Peningkatan Kemampuan Berfikir Siswa Kelas V Melalui model PBL Pada
mata pelajaran IPA di SDN Panukan” dimana terdapat penelitian yang sama
dilakukan oleh peneliti dengan tujuan ingin mengetahui pengaruh model
pembelajaran PBL agar kemampuan berfikir siswa meningkat, penelitian ini
merupakan penelitian PTK. Hasil penelitian yang di lakukan terdapat adanya
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berfikir siswa adapun hasil

observasi yang dilakukan selama dua siklus terdapat adanya peningkatan.

Berdasarkan masalah yang diuraikan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Melalui Model Pembelajaran PBL
(Problem Based Learning) pada Mata Pelajaran IPAS di Kelas V
SDN 22 Tondongkura" dengan alasan yang kuat. Dengan
penerapan problem based learning, kemampuan berpikir Kkritis
dapat berkembang, karena pada kemampuan berpikir Kkritis yang
diamati dalam  penelitian ini  berupa kemampuan

mengindentifikasi, menganalisis, memecahkan masalah, berpikir



logis dan membuat keputusan dengan tepat serta dapat menarik
kesimpulan. Alasan ini meliputi perlunya peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis bagi siswa di karenakan masih
rendahnya cara berpikir Kkritis setiap siswa dengan adanya model
problem based learning ini sangat membantu siswa dalam
peningkatan hasil berpikir kritis khususnya pada mata pelajaran

IPAS kelas V.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah “Apakah penerapan
model PBL siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis
serta mampu memecahkan masalah dengan mandiri terkait mata

Pelajaran IPAS siswa kelas V SDN 22 Tondongkura?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah

penerapan model PBL dapat meningkatkan kemampuan berfikir



BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Berpikir Kritis
a. Defenisi Berpikir Kritis

Berfikir kritis adalah suatu kegiatan melalui cara berfikir tentang ide
atau gagasan yang berhubungan dengan konsep yang diberikan atau masalah
yang ada di paparkan, berpikir kritis juga dapat diartikan bahwa kemampuan
yang memungkinkan individu untuk menjadi pengambil keputusan yang lebih
efektif, pemecah masalah yang lebih kompeten, dan argumen yang lebih kuat
dalam berbagai konteks kehidupan

Menurut Rodiyana (2019:34) mengemukakan bahwa berpikir kritis
mencakup pemahaman mendalam tentang asumsi yang mendasari pemikiran
seseorang, kemampuan mengidentifikasi kelemahan dalam argumen, dan
kesediaan untuk terus belajar dan tumbuh intelektual. Misalnya, dalam
pengambilan keputusan sehari-hari, individu yang memiliki kemampuan
berpikir kritis yang baik akan cenderung lebih objektif dalam menilai
informasi yang diterimanya, tidak terjebak oleh bias atau persepsi yang
keliru.

Berbagai definisi berpikir kritis yang disampaikan oleh para ahli
menyoroti esensi dari kemampuan ini dalam proses pemikiran seseorang.

Siswono, (2019:127) menegaskan bahwa berpikir kritis melibatkan pemikiran



yang masuk akal dan reflektif yang difokuskan pada pengambilan keputusan
yang tepat. Dalam pemahaman Jonhson, berpikir kritis merupakan pemikiran
yang rasional dan cermat yang digunakan untuk menentukan apa yang perlu
dipercayai atau dilakukan. Pemikiran yang rasional dan cermat ini
menekankan pentingnya evaluasi dan analisis yang mendalam dalam
pengambilan keputusan .

Irdayanti, (2018:56) melengkapi  pandangan ini  dengan
mengidentifikasi delapan komponen penting dalam berpikir kritis, yang
mencakup tahapan awal dalam pemecahan masalah hingga implikasi yang
relevan. Kemampuan berpikir kritis dipandang sebagai landasan fundamental
bagi perkembangan intelektual individu (sebagaimana dikutip dalam
Irdayanti, 2019). Najla (2020) menyatakan bahwa salah satu tujuan utama
berpikir kritis adalah membantu siswa dalam menyusun kesimpulan
berdasarkan pertimbangan mendalam terhadap data dan fakta yang ada.
Berpikir kritis adalah kemampuan yang mendalam dan kompleks yang
melibatkan kemampuan individu untuk memahami masalah atau situasi
dengan cermat, menilai informasi yang ada, mengidentifikasi asumsi yang
mendasarinya, dan merumuskan argumen yang kuat.

Berpikir  kritis mencakup kemampuan untuk mengevaluasi,
menganalisis solusi, dan mengambil keputusan berdasarkan informasi
relevan. Dalam konteks pendidikan, siswa yang berpikir kritis mampu
merumuskan pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi sumber daya, dan

menguji pengetahuan dengan informasi baru, seperti dalam pembelajaran



IPAS. Kemampuan ini memungkinkan mereka untuk menilai data
eksperimen, mempertanyakan hasil, dan merumuskan kesimpulan
berdasarkan bukti yang ada.

Selain itu, berpikir kritis melibatkan pengenalan dan penanganan bias
atau pandangan pribadi yang dapat memengaruhi penilaian. Ini
memungkinkan individu untuk bersikap terbuka terhadap perspektif berbeda,
mendengarkan pandangan orang lain, dan memahami argumen yang
berlawanan (Trimawati dkk 2020). Dengan demikian, berpikir kritis
membantu meningkatkan kemampuan komunikasi dan partisipasi dalam
diskusi yang mendalam dan produktif.

Secara keseluruhan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
berpikir kritis adalah kemampuan yang penting dalam pembelajaran dan
pengambilan keputusan yang efektif. Kemampuan ini membantu individu
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam, membuat keputusan
yang lebih baik, dan berkontribusi pada peningkatan komunikasi dan
kerjasama dalam berbagai aspek kehidupan.

b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah aspek intelektual yang sangat
penting dalam membentuk individu yang mampu berpikir secara reflektif dan
logis. Indikator-indikator berpikir kritis memainkan peran krusial dalam
mengevaluasi kemampuan seseorang untuk menganalisis, memahami, dan
merumuskan solusi atas masalah yang dihadapi. Wowo (Hadi, 2019)

mengidentifikasi beberapa indikator utama berpikir kritis, sebagai berikut:



terhadap kemampuan berfikir siswa adapun hasil uji normalitas dan t hitung
berada kategori signifikan.

3. Yulia Sunusi (2018) melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan
Kemampuan Berfikir Siswa Kelas V Melalui model PBL Pada mata
pelajaran TPA di SDN 54 Jagarawa” penelitian yang dilakukan dengan
tujuan ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL agar
kemampuan berfikir siswa meningkat, penelitian ini merupakan penelitian
PTK. Hasil penelitian yang di lakukan terdapat adanya pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berfikir siswa adapun hasil observasi yang
dilakukan selama dua siklus terdapat adanya peningkatan.

C. Kerangka Pikir

Dalam konteks pembelajaran IPAS di kelas V SDN 22 Tondongkura,
perhatian pada peningkatan kemampuan berpikir kritis memiliki peranan yang
signifikan. Pembelajaran bukan hanya tentang penguasaan materi pelajaran,
melainkan juga tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan konsep pembelajaran yang sedang diperoleh. Tujuan dari
pembelajaran adalah untuk melibatkan secara holistik kecerdasan yang dimiliki
oleh siswa, sehingga memudahkan pemahaman materi pelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri.

Pembelajaran IPAS di kelas V SDN 22 Tondongkura menghadapi
permasalahan umum yang melibatkan minimnya keterlibatan atau partisipasi
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut juga belum

memberikan peluang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir



kritis mereka. Model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based
Learning (PBL) diadopsi sebagai alternatif untuk mengatasi permasalahan ini.
Model PBL menekankan pada penyelesaian masalah yang autentik dan

mendorong siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
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MASALAH DALAM PEMBELAJARAN

» Siswa  kurang mampu  menyelesaikan
permasalahan yang ada
» Masih rendahnya kemampuan berpikir kritis
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SOLUSI MODEL PROBLEM BASED LEARNING

» Mengaitkan masalah pembelajaran yang ada di lingkungan
rill sosialnya secara kolaboratif
» Digunakan tutor feedback pada saat proses pembelajaran
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PROBLEM BASED LEARNING

INDIKATOR KEBERHASILAN
BERPIKIR KRITIS

» Orientasi siswa pada masalah

» Mengorganisasi  siswa  untuk
belajar

» Membimbing penyelidikan
individual dan kelompok

» Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

» Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

\_ J

» Merumuskan pokok permasalahan

» Mengungkap fakta yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan
suatu masalah

» Memilih argumen logis, relevan
dan akurat.

» Mendeteksi bias berdasarkan pada
sudut pandang yang berbeda

» Menentukan akibat dari suatu
pernyataan yang diambil sebagai
suatu keputusan.
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Meningkatnya kemampuan berpikir kritis melalui
model PBL pada mata Pelajaran IPAS

Gambar 2.1. Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan
kebenarannya. Maka, hipotesis atau dugaan sementara dalam penelitian
Tindakan kelas ini yaitu dengan adanya penerapan model PBL (Probem Based
Learning) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada mata Pelajaran

IPAS di kelas V SDN 22 Tondongkura.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu pendekatan yang diakui
oleh para ahli pendidikan sebagai metode yang berharga dalam perbaikan
praktik pembelajaran. Menurut Corey (Anita, 2018:65) mengemukakan PTK
merupakan metode penelitian yang berfokus pada pemahaman masalah dalam
konteks kelas, serta pengembangan solusi yang efektif melalui tindakan yang
dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Hal ini sejalan dengan
pandangan Mills (Anderson, 2019) yang menyatakan bahwa PTK adalah alat
yang kuat bagi para guru untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran yang lebih baik dalam situasi nyata kelas mereka.

Dalam kasus penelitian ini, pendekatan PTK akan digunakan untuk
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi Model Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran IPAS di kelas V SDN 22 Tondongkura.
Pendekatan ini memungkinkan guru sebagai peneliti untuk secara sistematis
memahami tantangan pembelajaran yang dihadapi siswa dan menerapkan
perubahan yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sugiyono,
2018 mengemukakan bahwa PTK merupakan bentuk penelitian yang
berfokus pada pemahaman praktik pembelajaran yang lebih baik dan

pengembangan pengetahuan yang berkelanjutan dalam konteks Pendidikan.



B. Subjek Penelitian

Subyek penelitian, yaitu siswa kelas V. SDN 22 Tondongkura dengan
jumlah siswa 21 orang yang terdiri dari 14 laki-laki 7 perempuan yang
merupakan elemen kunci dalam upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis
melalui penerapan Model Problem Based Learning (PBL). Oleh karena itu,
penelitian ini memandang siswa sebagai subjek penelitian yang memegang peran
kunci dalam pengembangan pembelajaran yang lebih baik.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di kelas V SDN 22 Tondongkura
dengan alamat Kampung Maccini Baji, Desa Tondongkura, Kecamatan Tondong
Tallasa, Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Provinsi Sulawesi Selatan, dengan
yang merupakan sekolah dasar yang menjadi tempat penelitian ini berlangsung.
Sekolah ini terletak pada lokasi yang menjadi pusat pembelajaran bagi siswa
kelas V yang menjadi subyek penelitian.

Adapun waktu penelitian akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun
2024 waktu ini akan mencakup pelaksanaan beberapa siklus penelitian tindakan
kelas (PTK) yang merupakan bagian integral dari metodologi penelitian ini.
Setiap siklus PTK akan melibatkan perencanaan, pelaksanaan, observasi,
refleksi, dan tindakan perbaikan. Waktu yang telah ditentukan ini akan
memungkinkan peneliti untuk secara sistematis melaksanakan PTK, mengamati
perkembangan siswa, dan mengumpulkan data yang diperlukan untuk
mengevaluasi dampak penerapan Model Problem Based Learning (PBL)

terhadap kemampuan berpikir kritis.



D. Prosedur dan Desain Penelitian

Model penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart. Model
ini dikenal sebagai model Kemmis & Mc. (Sudiman & dkk, 2019)yang terdiri dari
empat tahap utama, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Setiap
tahap ini merupakan bagian integral dari siklus PTK yang berulang. Model PTK
Kemmis & Mc. Taggart ini memberikan kerangka kerja yang sistematis dan
terstruktur untuk perbaikan pembelajaran di kelas. Guru dapat menggunakan
pendekatan ini untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi, dan secara
berkelanjutan meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Dengan siklus yang
berulang, model ini membantu guru dalam mengembangkan kemampuan refleksi
dan kemampuan beradaptasi dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang

lebih baik.



Perencanaan q

Repleksi SIKLUS I l;%{aksanaan

E Pengamatan CQ
Perencanaan ﬂ

Repleksi SIKLUS II Pelaksanaan

E Pengamatan Q
Siklus N

sumber: Arikunto (dalam Mutmainnah 2019: 34)

Berikut tahap-tahap pembahasan lebih rinci terkait tahapan tahapan
penelitian Tindakan kelas:
a. Siklus 1
Tindakan pada siklus 1 meliputi empat tahap kegiatan yaitu
perencanaan, pelaksaan, pengamatan, serta refleksi. Berikut langkah-
langkah dalam tahap perencanaan meliputi:

1. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merencanakan peningkatan kemampuan
berfikir kritis melalui model PBL (Problem Based Learning) sebanyak
tiga kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah:

1) Menentukan materi pembelajaran IPAS, pada siklus I materi



pokoknya adalah sifat-sifat cahaya, menjelaskan sifat-sifat
cahaya, menyebutkan alat dan bahan yang akan di gunakan saat
melakukan praktikum sederhana Membuat desain pembelajaran
dengan menggunakan model problem Based Learning. Desain
pembelajaran tergambar pada modul ajar.

2) Mempersiapkan sumber belajar seperti LKPD dan buku IPAS
SD/MI kelas V Kurikulum Merdeka.

3) Membuat alat pengumpul data yaitu format lembar observasi
untuk aktivitas guru dalam pembelajaran dan lembar observasi
untuk aktivitas pembelajaran siswa, serta soal evaluasi. Lembar
observasi untuk aktivitas guru dalam pembelajaran dapat dilihat
pada lampiran. Lembar observasi untuk aktivitas pembelajaran
siswa dapat dilihat pada lampiran. Soal evaluasi siklus I dapat
dilihat pada lampiran.

2. Pelaksanaan
a) Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran
berdasarkan Modul Ajar yang telah disusun. Adapun langkah-langkah
pembelajarannya adalah sebagai berikut.
b) Sebelum melaksanakan kegiatan Problem Based Learning (PBL)
dengan tema yaitu tema " Tema Bab 1: Melihat Karena Cahaya,
Mendengar Karena Bunyi, Pengajaran Topik A: Cahaya dan Sifatnya

". Guru membuka kegiatan belajar mengajar dengan salam.



c) Sebelum memulai pembelajaran, siswa mengerjakan soal pretest
dengan “Tema Bab 1: Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena
Bunyi, Pengajaran Topik A: Cahaya dan Sifatnya”

d) Kemudian setelah semua siswa mengerjakan soal pretest, siswa
mengumpulkan pekerjaan tersebut kepada guru.

e) Peneliti dan guru memberikan konsep materi tentang dengan “Tema
Bab 1: Melihat Karena Cahaya, Mendengar Karena Bunyi, Pengajaran
Topik A: Cahaya dan Sifatnya”

f) Peneliti dan guru menjelaskan kegiatan langkah-langkah model
Problem Based Learning (PBL).

g) Langkah-langkah pelaksanaan model Problem Based Learning (PBL)
dengan tema " Tema Bab 1: Melihat Karena Cahaya, Mendengar
Karena Bunyi, Pengajaran Topik A: Cahaya dan Sifatnya " dalam
konteks lingkungan sekolah merupakan proses yang terstruktur dan
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa.
Pendahuluan melibatkan persiapan awal dari peneliti dan guru,
termasuk pemahaman konsep yang akan diajarkan dan identifikasi
permasalahan yang akan diangkat. Selanjutnya, siswa dibagi menjadi
tim-tim  kecil, masing-masing  bertanggung jawab  untuk

mengeksplorasi permasalahan yang telah ditentukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
dilaksanakan di SD Negeri 22 Tondongkura Kabupaten Pangkep tahun ajaran
2023/2024. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
berfikir kritis melalui model pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
pada mata Pelajaran IPAS. Pada penelitian ini subjek sebanyak 21 siswa terdiri
dari 14 Laki-laki dan 7 Perempuan di kelas V SD Negeri 22 Tondongkura.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Sebelum pelaksanaan siklus
tersebut lebih awal dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPAS
di kelas V melalui lembar observasi guru dan observasi siswa dalam
pembelajaran IPAS. Pada awal pembelajaran peneliti memulai dengan
pengenalan diri kepada siswa di kelas V. Adapun rangkaian penelitian ini
sebagai berikut.

1. Prasiklus

Pada tahapan ini dilakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran
IPAS di kelas V, tetapi belum menerapkan model pembelajaran P BL (Problem
based learning). Setelah itu, peneliti melalukan tes awal untuk mengetahui

kemampuan berfikir siswa.
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Berdasarkan hasil tes awal untuk mengetahui kemampuan berfikir
siswa sebelum menggunakan model PBL (Problem based learning). Adapun
rinciannya terdapat pada tabel 4.1 yang akan diuraikan di bawah ini.

Tabel 4.1 Data Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Sebelum Penerapan

Model PBL
Interval Kriteria Jumlah siswa Presentase
81 -100 Baik Sekali - 0,00%
61 —-80 Baik 2 9,52%
41 -60 Cukup 1 4,76%
21-40 Kurang 13 61,91%
<21 Kurang Sekali 5 23,81%
Rata-rata 20,00%

Sumber: Hasil Analisis 2024

Berdasarkan data hasil tes kemampuan berfikir kritis sebelum
diterapkan model pembelajaran problem based learning (pbl) diperoleh
informasi bahwa tidak satupun siswa berada pada kategori baik sekali
(0,00%), kategori baik berjumlah 2 orang atau sebesar (9,52%), sedangkan,
kategori cukup terdapat 1 orang (4,76%), setelah itu siswa pada kategori
kurang sebanyak 13 orang (61,91%), dan pada kategori kurang sekali terdapat
5 orang (23,81%). Ini berarti kemampuan berfikir siswa masih dalam kategori
sangat rendah dengan nilai rata-rata 20,00% sehingga perlu di tingkatkan.

Pada peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa melalui model

pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada mata pelajaran IPAS,



Adapun data kemampuan berfikir kritis siswa Siklus I dan Siklus I yang akan
di Analisis secara deskriptif dan kuantitatif sebagai berikut:

Dari tabel diatas peneliti dapat memaparkan gambar diagram pada
gambar 4.1 berikut.

Gambar 4.1 Diagram Hasil Kemampuan Berfikir Kritis Siswa

PraSiklus
Hasil Prasiklus
20.00% 61.91%
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60.00%
@ 50.00%
T 40.00% 23.81%
S 30.00% .
S 2000% o TP a76%
S 10.00% o . R
0.00%
Baik Sekali Baik Cukup Kurang Kurang
Sekali
Kategori

2. Siklus I

Pada siklus I pembelajaran dilaksanakan dalam 3 kali pertemuan dengan
setiap pertemuan 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). Pertemuan pertama pada hari
Senin, tanggal 5 Agustus 2024 dengan materi “Sifat-sifat Cahaya”. Pertemuan
kedua pada hari Rabu, tanggal 7 Agustus 2024 dengan materi “Cahaya Dapat
Merambat Lurus” dan pada pertemuan ketiga pada tanggal 10 Agustus 2024
dengan materi “Cahaya Dapat di Pantulkan”. Adapun tahapan dalam

pembelajaran siklus I yaitu:

1). Perencanaan



Pada tahap ini peneliti merencanakan peningkatan kemampuan berfikir
kritis melalui model PBL (Problem Based Learning) sebanyak tiga kali
pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah:

1). Menentukan materi pembelajaran IPAS, pada siklus I materi pokoknya
adalah sifat-sifat cahaya, menjelaskan sifat-sifat cahaya, menyebutkan
alat dan bahan yang akan di gunakan saat melakukan praktikum
sederhana Membuat desain pembelajaran dengan menggunakan model
problem Based Learning. Desain pembelajaran tergambar pada modul
ajar.

2). Mempersiapkan sumber belajar seperti LKPD dan buku IPAS SD/MI
kelas V Kurikulum Merdeka.

3). Membuat alat pengumpul data yaitu format lembar observasi untuk
aktivitas guru dalam pembelajaran dan lembar observasi untuk aktivitas
pembelajaran siswa, serta soal evaluasi. Lembar observasi untuk aktivitas
guru dalam pembelajaran dapat dilihat pada lampiran. Lembar observasi
untuk aktivitas pembelajaran siswa dapat dilihat pada lampiran. Soal
evaluasi siklus I dapat dilihat pada lampiran.

2). Pelaksanaan Tindakan Siklus I
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan dengan menerapkan
model problem based learning dalam materi IPAS tentang sifat-sifat cahaya.
Pembelajaran diikuti oleh siswa kelas V SD Negeri 22 Tondongkura yang
berjumlah 21 siswa. Peneliti sebagai pemberi tindakan dan guru bertindak

sebagai pengamat selama proses pembelajaran berlangsung dengan



menerapkan model problem based learning. sebelum melakukan
pembelajaran guru memastikan semua siswa sudah ada di dalam kelas.
Adapun tindakan yang di lakukan yaitu terdiri dari 2 siklus, di mana setiap

siklus terbagi atas 3 pertemuan, yaitu:

1) Pertemuan pertama

Pertemuan ini di laksanakan di SD Negeri 22 Tondongkura kelas V,
yaitu pada tanggal 5 Agustus 2024 dengan alokasi 4 x 30 menit di mulai
pada pukul 08:00-10:00, dengan sifat-sifat cahaya, pada pertemuan
pertama dapat di lihat sebagai berikut:

a) Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan ini di laksanakan selama 15 menit
sebelum kegiatan pembelajaran di mulai, guru terlebih dahulu
memberi salam dan mengecek kehadiran siswa, dilanjutkan dengan
membaca doa bersama-sama, kemudian guru memberi apresiasi
menanyakan pertanyaan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari
mengenai materi yang akan diajarkan misalnya apakah kamu
pernah terlibat langsung dalam membersihkan lingkungan sekolah
bersama teman kelas mu dan guru juga menayangkan video terkait
dengan pembelajaran yaitu sifat-sifat cahaya. guru menjelaskan
topik pembelajaran, menyampaikan tujuan pembelajaran,
menjelaskan hasil belajar yang akan dicapai.

b) Kegiatan inti



Kegiatan inti di laksanakan selama 90 menit terdiri dari
beberapa kegiatan meliputi, guru mengkondisikan agar siswa
mengikuti proses pembelajaran, mengarahkan siswa untuk
membuat kelompok kecil, dan guru menayangkan video terkait
sifat-sifat cahaya disaksikan oleh siswa kemudian guru
menyampaikan pertanyaan terkait untuk merangsang diskusi
seperti apa yang dapat dipelajari dari sikap atau perilaku yang
ditunjukkan dalam gambar tersebut.setiap kelompok untuk berbagi
pendapat mereka tanpa memberikan penilaian atau komentar pada
tahap ini, kemudian guru memberikan tanggapan terhadap
pendapat setiap kelompok, mengarahkan diskusi ke konsep atau
materi.

Kegiatan penutup

Kegiatan akhir dari pembelajaran dilaksanakan selama 15
menit meliputi, siswa diminta untuk mengumpulkan tugas, guru
memberikan penguatan dan refleksi mengenai materi yang telah
dipelajari, kemudian guru menutup pembelajaran dengan berdoa
dan mengucapkan salam penutup.

Adapun data hasil evaluasi kemampuan berfikir kritis siswa
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model problem

based larning (pbl) adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2 Nilai Tes Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Siklus I

Pertemuan I




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi hasil pnelitian dan pembahasan yang telah
diuraikan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dapat menyelesaikan
permasalahan kelas V di SD Negeri 22 Tondongkura. Hal ini terlihat dari
ratarata keampuan berfikir kritis siswa mengalami peningkatan yaitu mencapai
83,30% yang berada pada kategori baik. Terjadinya peningkatan kemampuan
berfikir kritis siswa dalam menanggapi permasalahan pada mata Pelajaran
IPAS tidak terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru dan peningkatan
aktivitas belajar siswa dikelas serta peningkatan kemampuan menyelesaikan
soal dan mampu berdiskusi,bertukar pendapat dengan mengunakan model
pembelajaran PBL (Problem Based Learning) pada setiap siklusnya.
B. Saran
1. Bagi guru, diharapkan guru mampu menerapkan model pembelajaran baik
media pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis siswa sebagai penunjang kegiatan pembelajaranyang tidak lain
mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa.
2. bagi siswa, hasil kemampuan berfikir kritis yang baik telah dicapai harus
dipertahankan dan hendaknya siswa lebih antusisa dan bersemangat dalam
mengikuti proses Pelajaran IPAS untuk materi=materi selanjutnyayang akan

dibahas.



3. Bagi peneliti selanjunya, hasil penelitian ini mampu menambah referensi
sekaligus acuan bagi peneliti selanjutnya, khusus dengan tema judul yang
serupa. Namun tetap harus mempertimbangkan segala kendala atau

kekurangan dari penggunaan model yang nantinya akan diterapkan.
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